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Abstract: A-Quran is Allah’s verses revealed
fo the universe and as a miracle of Rasulullah

(pbuh) armranged in good and beautiful Ara- .

bic, in which Arabs and their poets at that
time could not equal and make it well even
little. The miracle of Al-Quran is well known
in its language and literature which includes
all aspects like in phisical structure (language
style) and inner structure (its content and
message).
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ALLAH telah menganugerahkan kepada ma-
nusia berbagai keistimewan dan kelebihan
serta memberinya kekuatan berpikir cemer-
lang yang dapat menembus segala medan
untuk menundukkan unsur-unsur kekuatan
alam tersebut dan menjadikannya sebagai pe-
layan bagi kepentingan kemanusiaan. Allah
sama sekali tidak akan menelantarkan manu-
sia tanpa membeikan kepadanya sebersit
wahyu dari waktu ke waktu, yang membim-
bingnya ke jalan petunjuk sehingga mereka
dapat menempuh liku-liku hidup dan kehi-
dupan ini atas dasar pengetahuan. Namun,
watak manusia yang sombong dan angkuh,
terkadang menolak untuk tunduk kepada ma-
nusia lain. ltu tidak membawa kepadanya se-
suatu yang tidak disanggupinya hingga ia me-
ngakui tunduk dan percaya akan kemampuan
manusia lain itu yang memang tinggi dan ber-
ada di atas kemampuannya sendiri. Oleh ka-
rena itu rasul-rasul Allah di samping diberi
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wahyu, juga mereka diberi keku-
atan yang luar biasa yang dapat
menegakkan hujjah atas manu-
sia sehingga mereka mengakui
kelebihannya di hadapan hal-hal
luar biasa tersebut serta tunduk
dan taat kepadanya. Namun,
mengingat akal manusia pada
awal fase perkembangannya ti-
dak melihat sesuatu yang lebih
dapat menarik hati selain muk-
jizat-mukjizat alamiah yang Aissi
(inderawi), karena akal mereka
belum mencapai puncak keting-
gian dalam bidang pengetahuan
dan pemikiran. Maka yang rele-
van ialah jika setiap rasul itu ha-
nya diutus kepada kaumnya se-
cara khusus dan mukjizatnyapun
hanya berupa sesuatu hal luar
biasa yang sejenis dengan apa
yang mereka kenal selama itu.
Hal demikian agar di saat tidak
ada yang mampu menandingi-
nya, mereka segera tunduk dan
percaya bahwa hal luar biasa itu
datang dari kekuatan langit atau
kekuatan ilahi (44 3,3). Ketika
akal mereka telah mencapai taraf
sempurna maka Allah mengu-
mandangkan kedatangan risalah
nabi Muhammad saw yang aba-
di kepada seluruh umat manu-
sia. Mukjizat risalahnya ditujukan
kepada akal manusia yang telah
mencapai tingkat kematangan
dan perkembangannya.

Bila dukungan Allah kepa-
da rasul-rasul terdahulu terben-
tuk ayat-ayat kauniyah yang me-
mukau mata, dan tidak ada jalan
bagi akal untuk menentangnya,
seperti mukijizat tongkat dan ta-
ngan bagi nabi Musa as, dan pe-
nyembuhan orang buta, sakit so-
pak, dan menghidupkan orang
mati dengan izin Allah bagi nabi
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Isa as, maka mukjizat nabi Mu-
hammad saw, pada masa keja-
vaan ilmu pengetahuan ini, ber-
bentuk mukjizat agfivah, mukji-
zat bersifat rasional, yang berdia-
log dengan akal manusia dan
menantangnya untuk selamanya.
Mukjizat tersebut adalah Al-Qur
‘an dengan segala ilmu dan pe-
ngetahuan yang dikandungnya
serta segala berita tentang masa
lalu dan akan datang. Akal ma-
nusia, betapapun majunya, tidak
akan sanggup menandingi Al-
Qur'an, karena ia adalah ayat
kaunivah yang tidak ada ban-
dingnya. Lemahnya akal yang
bersifat kekurangan substantive
merupakan . pengakuan bahwa
Al-Qur'an adalah wahyu Allah
vang diturunkan kepada rasul-
Nya untuk dijadikan pedoman
dan pembimbing. ltulah makna
vang diisyaratkan oleh Rasu-
lullah saw dengan sabdanya :
Tiada seorang Nabi pun kecuali
diberi mukjizat yang dapat mem-
buat manusia beriman kepada-
nva. Namun apa yang diberikan
kepadaku adalah wahya yang di-
wahyukan Allah kepadaku. Ka-
rena itu, akan berharap semoga
kiranya aku menjadi Nabi paling
banyak pengikutnya. Allah telah
menentukan keabadian mukjizat
sehingga kemampuan manusia
menjadi tak berdaya menandi-
nginya, padahal waktu yang ter-
sedia cukup panjang dan ilmu
pengetahuan pun maju pesat.

Definisi /jaz (Kemukjizatan)

ljaz adalah menetapkan
kelemahan. Kelemahan ialah ke-
tidakmampuan mengerjakan se-
suatu. Apabila mukjizat telah ter-
bukti, maka nampaklah kemam-
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puan mujiz (sesuatu yang mele-
mahkan). /jaz dalam hal ini ialah
menampakkan kebenaran nabi
dalam pengakuannya sebagai
seorang rasul dengan menam-
pakkan kelemahan orang lain
(Arab ketika itu) untuk meng-
hadapi mukijizatnya yang abadi,
vaitu Al-Qur'an, dan kelemahan
generasi-generasi  sesudahnya.
Muk-jizat & ;mas adalah suatu hal
luar biasa yang disertai tanta-
ngan dan selamat dari perla-
wanan. [jaz Al-Quran al-Lugha-
wi dapat diartikan sebagai kum-
pulan bahasa Al-Qur'an.
Al-Qur'an digunakan Rasu-
lullah saw untuk menentang
orang-orang Arab (ketika itu)
tetapi mereka tidak sanggup
menghadapinya, padahal mere-
ka demikian tinggi tingkat 7a-

shahah-nya dan balaghah-nya

(atau tingkat kemampuan baha-
sa dan sastranya). Hal ini tiada
lain karena Al-Qur'an adalah

mukjizat. Rasulullah saw telahl.

meminta orang Arab untuk me-
nandingi Al-Qur'an dalam tiga
tahapan. Menantang mereka de-
ngan seluruh Al-Qur'an dalam
uslub (gaya bahasa) umum yang
meliputi orang Arab dan orang
lain, manusia, dan jin, dengan
tantangan yang mengalahkan
kemampuan mereka secara pa-
du melalui firman Allah:
o o T 5 Y it B
Py ogl YO s gl
(AA 26h Y1) 1 pgh and oguan O
Katakanlah: sesungguhnya jika
manusia dan jin berkumpul un-
tuk membuat saesuatu yang se-
rupa dengan Al-Quran ini, nis-
caya mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengan-
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nya, sekalipun sebagian mereka
menjadi pembantu bagi sebagian
yang lain.(al-Isra’'[17):88).
Menantang mereka dengan se-
puluh surah saja dari Al-Qur'an
dalam firman-Nya:
s g 2 1l B ot 31 0 g ya
S 0gs a prabazd h Lyesly Oy e
KR PREIY B S e g
(VE-AT 2250) B ey J 50 UE ey
Ataukah mereka mengatakan:
Muhammad telah membuat-bu-
at Al-Quran itu. Katakanlah: (ji-
ka demikian), maka datangkan-
lah sepuluh surah yang dibuat-
buat yang menyampaikan, dan
panggillah orang-orang yang ka-
mu sangqup (memanggilnya) se-
lain Allah, jika kamu memang
orang-orang yang benar. Jika
mereka (vang kamu seru itu) ti-
dak menerima seruanmu itu,
ketahuilah,sesungguhnya Al-Qur
an itu diturunkan dengan ilmu
Alfah. (Hud [11]:13-14).
Menentang mereka de-
ngan satu surah saja dari Al-
Qur'an, dalam firman-Nya:
cocalia dy gy il J5 col B 0y
(YA tis)
Afau (patutkah) mereka menga-
takan, Muhammad membuat-
buatnya. Katakanlah: (Kalau be-
nar yang kamu katakana itu),
cobalah datangkanlah satu surah
seumpamanya.(Yunus[10]:38).
Tantangan ini diulangi lagi da-
lam firman-Nya
Ut e W5 & )y O 25 0
(Y 230 ) . dis pa iy V50
Dan jika kamu (tetap) dalam ke-
adaan ragu tentang Al-Quran
vang kami wahyukan kepada
hamba kami (Muhammad), ma-
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ka buatlah satu surah (saja) yang
semisalnya. (al-Baqarah[2]:23).

Mengenai kadar kemukjiza-
tan para ulama berbeda penda-
pat. Di antaranya golongan Mu'-
tazilah berpendapat bahwa ke-
mukjizatan Al-Qur'an bukan se-
bagiannya, atau dengan setiap
surahnya secara lengkap. Seba-
gian ulama berpendapat, seba-
gian kecil atau sebagian besar
dari Al-Qur'an, tanpa harus satu
surah penuh, juga merupakan
mukjizat. Ulama lain berpenda-
pat, kemukjizatan cukup hanya
dengan satu surah lengkap seka-
lipun pendek, atau dengan uku-
ran satu surah, baik satu ayat
atau beberapa ayat. Manna Kha-
lil berpendapat bahwa kemukii-
zatan Al-Qur'an mencakup ke-
mukjizatan bahasa, ilmiah, dan
tasyri.

Sedangkan al-Jahiz (w.
255 H) yang dikutip Abdul Dja-
lah HA dalam bukunya Ulumul
Qur'an dengan tegas menyata-
kan bahwa kemukjizatan Al-Qur-
‘an itu terfokus pada bidang su-
sunan lafal-lafalnya saja. /jaz Al-
Qur'an itu hanya satu macam
saja, vaitu kemukjizatan susy-
nannya, dengan semboyan: 0!
(adt pa W el sebab, me-
mang susunan lafal-lafal Al-Qur-
‘an itu berbeda dari kitab-kitab
yang lain, terutama dengan ada-
nya lafal mufrad dan murakkab,
taqgdim dan ta'khir, azafdan zikir,
fashal dan washal, dan lain-lain
yang sungguh menakjubkan. Tu-
lisan ini mengikuti pendapat al-
Jahiz, karena kemukjizatan ba-
hasa akan mencakup semua
aspek.
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Mukjizat Bahasa Al-Qur’an

Para ahli bahasa Arab te-
lah menekuni ilmu bahasa ini
dengan segala variasinya sejak
bahasa itu tumbuh. Mereka me-
ngubah puisi dan prosa, kata-
kata bijak dan masa/ yang tun-
duk pada aturan bayan dan di-
ekspresikan dalam us/lub-usiub-
nya yang memukau, dalam gaya
hakiki dan’ majazi (metafora),
itnab dan jaz, serta tutur dan
ucapannya. Meskipun bahasa itu
telah meningkat, di hadapan Al-
Qur'an ia menjadi pecahan-pe-
cahan kecil yang tunduk meng-
homat. Sejarah bahasa Arab
tidak pernah mengenal suatu
masa di mana bahasa berkem-
bang sedemikian pesatnya me-
lainkan tokoh-tokohnya bertekuk
lutut di hadapan bayan qurani,
sebagai manifestasi pengakuan
ketinggian Al-Qur'an. Hal ini
tidak mengherankan, sebab itu
adalah sunnatullah.Semakin me-
ngenali dan mengetahui rahasia-
rahasia Al-Qur'an, kita akan se-
makin tunduk pada kebesaran-
Nya dan semakin yakin akan ke-
mukijizatan-Nya.

Sejarah menyaksikan bah-
wa ahli-ahli bahasa telah turun
ke dalam medan festival bahasa
dan mereka memperoleh keme-
nangan. Tetapi tidak seorangpun
di antara mereka yang berani
memproklamirkan bahwa dirinya
mampu menandingi Al-Qur'an.
Bahkan sejarah mencatat, kele-
mahan bahasa ini justru terjadi
pada masa kejayaan dan kema-
juannya, vaitu ketika Al-Qur'an
diturunkan. Saat itu bahasa Arab
telah mencapai puncak kesem-
purnaannya.Al-Qur'an berdiri te-
gak di hadapan para ahli bahasa
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dengan sikap menantang dengan
berbagai bentuk tantangan. Po-
lemik tantangan ini kemudian
secara berangsur-angsur diturun-
kan menjadi lebih ringan, dari
seluruh surah Al-Qur'an menjadi
seluruh surah, kemudian menja-
di satu surah, dan bahkan men-
jadi secuil kata yang serupa de-
ngannya. Namun, tidak seorang-
pun dari mereka yang sanggup
menandinginya.

Di saat orang Arab tidak
dapat menandingi Al-Qur'an,
sebenamnya ia tidak keluar dari
aturan bahasa mereka, baik lafal
dan hurufnya, maupun susunan
dan uslubnya. Jalinan huruf-hu-
ruf Al-Qur'an sangat serasi, ung-
kapannya indah, usfub-nya ma-
nis, ayat-ayatnya teratur, serta
memperhatikan situasi dan kon-
disi dalam berbagai macam ba-
yarmya, baik dalam kalimat
(jumlah) ismiah dan fifiah-nya,
nafi dan isbat-nya, zikr dan hazf-
nya, fankir dan fa'rifwya, taqdim
dan fa'khimya, itnab dan jaz
nya, umum dan khususnya,
mutlag dan mugayyadnya, dan
lain-lain.

Keindahan dan keelokan

gaya bahasa Al-Quran vyang
membuktikan kemukjizatannya
dapat kita lihat dalam hal-hal
berikut:
1. Al-Nazm dan al-Wazn (Puisi
dan Irama). Untuk membuktikan
kemukijizatan Al-Qur'an dari segi
bahasanya, kita dapat menitik
beratkan pada segi a/-Nazm dan
al-Wazmya (puisi dan irama),
sekalipun Al-Qur'an bukan puisi
(syair) dan prosa.

Dari segi irama, Al-Qur'an
nampak selaras karena huruf-
hurufnya yang teratur sedemi-
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kian rupa, baik bunyi maupun
makhrajya, satu sama lain sa-
ling bersesuaian secara wajar
dalam berbagai nada lirih dan
terang, nada keras dan lembut,
nada berat dan ringan. Kita lihat
hal tersebut dalam susunan lafal-
lafal Al-Qur'an, maka kita akan
menemukan harakatya (yaitu
bunyi akhiran lafal), baik oleh
pentasrifan (perubahan bentuk
kata) maupun karena gaya-
gayanya serta susunan huruf
yang berubah-ubah menurut ke-
perluan fashahah. Kita juga akan
menemukan lafal-lafal Al-Qur'an
vang selalu terpadu dengan
bunyi huruf-huruf yang terartur
sehingga melahirkan irama. Se-
kalipun harakatya itu sendiri
mungkin terasa berat, namun ti-
dak hambar bahkan terasa mu-
dah dicema. Di dalam suatu
rangkaian kalimat ada kalanya
lafal mengaleami pengurangan
huruf, tetapi kata yang demikian
itu di dalam Al-Qur'an memiliki
kedudukan yang menakjubkan.
Kita tahu adanya bunyi huruf-
huruf dan harakat yang men-
dahului lafal-lafal yang terasa
berat, tetapi temyata justru me-
ringankan pengucapannya dan
lebih memperindah lagu dan
iramanya, sehingga kita dapat
merasakan kesejukan dan kese-
garannya. Bahkan lafal yang ha-
rakamya seperti itu terasa ringan
diucapkan dan enak didengar.

Di antara lafal-lafal yang
demikjan itu kita ambil contor
lafal ,& bentuk jamak dari i
yang artinya orang yang mém-
beri peringatan, biasanya hara-
kat dlammah pada huruf o dan
huruf 5 terasa berat diucapkan
karena dua huruf berdlammah
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yang letaknya berurutan. Selain
itu, terasa kaku dan keras jika
digunakan untuk mengakhiri ka-
limat. Tetapi dalam Al-Qur'an la-
fal demikian itu justru terasa se-
baliknya, sifat pengucapannya
yang berat malah hilang.
Contoh: surah al-Qamar 36:
TP VE SECORIUNAT IV )

Dan sesungguhnya dia (nabi
Luth) telah memperingatkan me-
reka akan azab-azab Kami, tapi
mereka mendustakan ancaman-
ancaman itu.

Perhatikan susunan Kkali-
mat dan letak huruf-hurufnya,
kemudian rasakan harakat hu-
ruf-huruf itu dengan indera pen-
dengaran. Perhatikan juga letak
suara galgalah yang ada pada
huruf > pada akhir kata A& dan
yang ada pada huruf » dalam
kata by juga huruf-huruf ber-
fathah sesudah huruf b tersebut
hingga huruf 5 yang bersaknah
(sukun) pada akhir kata 'y,
termasuk madd (suara panjang)
huruf ¢ di dalam kata 1y, itu.

uruf-huruf qalgalah ter-
sebut (huruf > dan 1) yang ber-
saknah itu seolah-clah terasa be-
rat ucapannya karena berada di
tengah huruf-huruf berharakat
dlammah berurutan. Tetapi ter-
nyata malah memperingan suara
harakat dlammah yang ada pada
kata berikutnya, vaitu ,4i— se-
hingga terasa tepat betul pada
tempatnya.

Gaya bahasa Al-Quran
merupakan tipe tersendiri dalam
hal kekuatan dan kreasinya yang
bersumber pada jiwa susunan
kalimatnya yang mencerminkan
kalam ilahi. Di luar Al-Qur'an hal
itu tidak pemah dikenal, ter-
masuk dalam kesusastraan Arab.
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Nazm atau puisi yang lain sama
sekali tidak- mampu menembus
kesukaran yang terasa berat. Ma-
ka apabila kita melihatnya dari
sudut susunan dan tata letak
kata serta kalimat dalam Al-Qur-
‘an, maka itu merupakan kesa-
tuan tanpa ada kejanggalan di
antara bagian-bagiannya.

2.Tanasuq al-Kalimat (Kesera-

, sian Kata)

Tanasuq al-kalimat dalam
bahasa Indonesia disebut kese-
rasian kata. Dalam bahasa Arab
dikenal adanya kata yang lembut
dan keras, baik ketika diucapkan
maupun didengar. Biasanya kata
lembut mengandung arti yang
lembut pula. Begitu pula halnya
kata yang diucapkan dan dide-
ngar dengan keras, me-ngan-
dung arti yang keras pula. Se-
perti kata ' dibaca dan di-
dengar terasa lembut, halus,
alias tidak keras, dan memang
artinya pun lembut yaitu malam
hari. Malam adalah sebagian
waktu di mana manusia dan
makhluk Tuhan lainnya beristi-
rahat, menikmati suasana he-
ning, damai, aman, tidak ribut,
dan tidak pula berisik. Lain
halnya dengan kata ,\&—JI. Kata
ini dibaca dan didengar terasa
keras dan memang artinya pun
keras, yaitu siang. Di mana ma-
nusia dan makhluk Tuhan lain-
nya menjalankan tugas kegiatan-
nya sehari-hari dengan sibuk ser-
ta diwamai suara-suara ribut,
gemuruh, sehingga suasananya
terasa berisik dan tidak hening.

Begitu pula halnya dengan
gaya bahasa Al-Qur'an nampak
jelas kelebihannya dan keistime-
waannya dalam keserasian kata.
Dalam ilmu balaghah, ini disebut



Al-Turés, Vel 12, No. 3, September 2006

dengan istilah <l_JSU 53—l .
Yang dimaksud dengan kesera-
sian di sini ialah adanya keseim-
bangan antara satu kata dengan
kata yang lain yang saling ber-
dampingan dalam susunan Kkali-
mat atau ayat, semisal kalimat
vang dibaca atau didengar lem-
but akan didampingi dengan ka-
limat yang lembut pula. Begitu
pula dengan arti yang dikan-
dungnya, kata yang lembut akan
menimbulkan arti yang lembut
dan kata yang keras akan me-
nimbulkan arti yang keras pula.
Contoh surat >l
Se3g b onee 13) Iy (g
;}_»J_lk_"-if‘-w_,céilﬁ)dﬂj
(o B Oy Sl D pdy (J
Yo L‘-\_»J) ‘d)U e Hag ai
‘.._-._Jl b 4.‘55-‘.0 Mile 5-\:.-)} «SAgd
Leny bi) c,g.:?)\.iJSL.J\ Lc‘) i
(Yo-\ i maall) . Wl i
Semua kata yang terkandung
dalam surat ini terasa lembut
dan halus ketika dibaca dan di-
dengar, karena memang arti
yang dikandungnya terasa lem-
but dan halus. Begitu juga hal-
nya dengan susunan kata-ka-
tanya, satu sama lainnya saling
terkait sehingga terasa adanya
keserasian dan keterpautan.
3. Taqdim dan Takhir (Menda-
hulukan dan mengakhirkan kata)
Yang dimaksud dengan
tagdim (mendahulukan) dan fa*
khir  (mengakhirkan) adalah
mendahulukan kata-kata yang
biasanya diakhirkan dan meng-
akhirkan kata-kata yang biasa
didahulukan (posisi dibalik). Hal
ini sangat lazim dalam gaya ba-
hasa Arab. Ahli-ahli Balaghah
menyebutnya ol_a>¥  (peng-
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khususan). Bentuk ini sangat
banyak digunakan dalam gaya
bahasa Al-Qur'an sehingga tera-
sa lebih baik, indah, dan tegas.
Contoh ayat nases JU) 5 A 8U)
(Kepada-Mu aku menyembah,
dan kepada-Mu aku memohon
pertolongan). Melalui gaya ini
dapat diketahui bahwa hanya
Allah saja Tuhan yang wajib di-
sembah dan hanya Allah saja
Tuhan yang dapat dimintai per-
tolongan. Kalau gaya bahasa
biasa, akan berbunyi y Jdu_w
Sl i (Kami menyembah-Mu
dan kami memohon pertolo-
ngan-Mu). Gaya seperti ini tera-
sa tidak mantap semantap gaya
taqdim dan fakhir.
Contoh lain: , ,
3 (5 TP - ;._—vJ.-\ (’ co)l;.f co).i.'v'-
o Sl Lst)b Ognne Lo )3 alede
(TY-F . By
Di sini kata -—>3-! sebagai
objek «— Jés didahulukan dari
pada fiilnya begitu juga kata
AL dalam ayat itu. Tujuan
digunakannya gaya fagdim dan
ta‘khir seperti ini agar keduanya
it (p=—>3 dan A—.l.dt) menjadi
perhatian orang-orang secara
khusus {_e\—a¥). Lain halnya
kalau ayat itu tersusun sebagai
berikut.
e 3 1St g et 1y
Le1)3 U garml gl )3
Di sini cr,aé.-\ dan d_—.l.b
tidak menjadi perhatian secara
khusus. Tagdim dan fakhir juga
digunakan untuk memelihara
irama/nada gaya bahasa.
4. Al-Saju (Sajak)
Al-Saju dalam bahasa
Indonesia disebut sajak yang ar-
tinya persamaan bunyi terutama
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pada akhir baris. Terlepas apa-
kah dalam Al-Quran terdapat
sajak atau tidak, termyata kita
menemukan sajak atau ayat-ayat
vang bersajak di mana akhir
baris atau akhir ayat berbunyi
sama. Pada umumnya akhir ayat
Al-Qur'an berbunyi sama, se-
hingga nampak keindahan dan
keserasian ayat-ayatnya. Con-
toh surah al-Lail:

ey et 5] ey ¢ g 1y 0
A L R FE L
(o=t Sho 5 oy st o LG
P e W RIT I | EPety
0 poeemsioond (gl AST (gawl
c¢53,_:|3\4_lbuk-5;:b,“5,..aﬂ
Jo,...-a-w‘_Ju‘J tg;-\-q—ULJJ':l‘

W ¥ o B L6 o SEE6 (0
3 ‘;J_,_.,..J.x_(d.un ylm

UJJ.I AJu ‘5'5; l.5~U‘ (,Umyl l‘...a...n
Y‘ td,-:nal—w‘fo.i.&.\a-ﬁbj
ce2r B g (W G ey i
(YV=V c
Surat al-Lail ini terdiri atas
21 ayat. Ayat-ayatnya tergolong
pendek-pendek. Setiap ayat dia-
khiri dengan huruf alif magshu-
rah (s) vang huruf sebelumnya
berfathah sehingga terdengar sa-
jaknya yang berbunyi a. Ini me-
nambah keindahan alun bunyi
setiap akhir ayat.
5. Al-Tikrar (Kata/Kalimat Ulang)
Al-Tikrar dalam bahasa In-
donesia disebut kata atau kali-
mat ulang (dibaca ulang). Dalam
bahasa Arab, gaya bahasa yang
terlalu banyak menggunakan #-
rar dianggap kurang baik karena
terjadi penghamburan kata. Na-
mun, dalam Al-Qur'an tidak be-
gitu keadaannya. Tikrar dalam
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Al-Quran lebin menampakkan
keindahan gaya bahasanya dan
keelokan susunannya. Dengan
tikrar gaya bahasa Al-Quran te-
rasa indah dan elok. Karena #ik-
rar dalam Al-Qur'an mempunyai
tujuan +_SG yaitu untuk mem-
perkuat pemyataan Allah dalam
menjelaskan pesan-pesan pokok
vang terkandung di dalamnya.
Contoh: surah al-Rahman. Ayat
vang diulang-ulang yaitu ayat
yang berbunyn S VT sl

iS5 (Maka nikmat Tuhan ka-
mu vang mana lagi yang kamu
dustakan). Ayat ini diulang-ulang
sampai 31 kali (39 %) dari jum-
lah ayat seluruhnya 78. Tikrar di
sini tidak menjadikan orang yang
membaca dan mendengamya
bosan, tetapi justru senang dan
menikmatinya dengan baik.Con-
toh lain: surah oM\, Letak
tikrar terjadi pada ayat yang ber-
bunyi uu-\_i.U duy by (Neraka
waillah pada hari itu bagi orang-
orang yang berdusta). Ayat ini
diulang sampai 10 kali (20 %)
dari jumlah ayat seluruhnya 50.
6. Al-Tasybih (Similar)

Dalam bahasa Indonesia
Al-Tasybih disebut similar atau
asosiasi. Yaitu penjelasan bah-
wa suatu hal atau beberapa hal
memiliki kesamaan sifat dengan
vang lain. Penjelasan itu meng-
gunakan huruf kaf (4 bagaikan)
atau sejenisnya, baik tersirat
maupun tersurat. Contoh:

Lot § ¢ 31,0 22 il Ju
f)"“J"u""‘ |,\...JJ..¢ St s
IPTUEND TR TR AP L

(O%nadt ) rlllah p yal
Perumpamaan orang-orang yang

dipikulkan kepadanya Taurat,
kemudian mereka tiada memi-
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kulnya, adalah seperti keledai
vang membawa kitab-kitab yang
tebal. Alangkah buruknya per-
umpamaan kaum yang mendus-
takan ayat-ayat Allah itu. Dan
Allah tiada memberi petunjuk
kepada kaum yang zalim.

Unsur fasybih dalam ayat
itu ialah keadaan si keledai yang
tidak memperoleh manfaat apa
pun dari kitab-kitab tebal yang
diangkutnya dengan susah pa-
yah. Dengan fasybih, ayat itu
terasa indah karena adanya pe-
ralihan gambaran dari suasana
biasa ke suasana baru yang me-
nyerupainya, atau gambaran se-
rupa yang mempunyai nilai le-
bih. Karena jika perpindahan
gambaran itu jauh dan jarang
terlintas di hati, atau disertai se-
dikit atau banyak khayalan, ma-
ka fasybifmya semakin indah.

7. Al-Isti arah (Metafora)

Al-Istiarah dalam bahasa
Indonesia disebut metafora. /s-
tiarah termasuk macam tasybih
(similar) yang dibuang salah satu
tharafya oleh karena itu hubu-
ngan antara makna hakiki de-
ngan makna majazi adalah mu-
syabahah (adanya persamaan).
Contoh:

(35 Py g L Vyar g 1
(A=Yl i oSSl 4T g (AL
Apabila (orang-orang kafir) di-
lemparkan ke dalamnya (neraka
jahanam) mereka mendengar su-
ara menggelegar, dan neraka ke-
tika itu mendidih bergolak. Ham-
pir-hampir neraka itu terpecah-
belah lantaran marah. Setiap kali
kelompok (orang-orang kafir) di-
lemparkan ke dalamnya, maka
penjaga-penjaga  (neraka  itu)
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bertanya kepada mereka: Apa-
kah belum pernah datang kepa-
da kamu (di dunia) seorang
pemberi peringatan?.

Dilukiskan bahwa neraka
mempunyai daya hidup dan ge-
rak. la marah dan melampiaskan
kemarahannya ketika manusia
durhaka dan dilemparkan ke da-
lamnya. Keindahan gaya bahasa
Al-Qur'an bersama istiarafmya,
terletak pada gambaran neraka
vang dilukiskan bagaikan ma-
nusia yang mempunyai daya hi-
dup dan gerak yang bisa marah
melebihi kemarahan manusia.

8. Al-Kinayah (Metonimi)

Al-Kinayah dalam kesusas-
traan Indonesia disebut metoni-
mi.Lafal yang mengandung mak-
sud untuk menunjukkan kelazi-
man suatu pengertian, tetapi da-
pat juga dimaksud untuk makna
asalnya. Contoh:

R ekl g gy W 1T

(A SN o
Dan apakah patut (menjadi anak
Allah) orang yang dibesarkan
dalam keadaan berperhiasan,
sedang dia tidak dapat memberi
alasan yang terang dalam suatu
pertentangan.

Dalam ayat ini nampak
kinayah vaitu kata i—ld\ 3 (da-
lam perfiasan) karena mempu-
nyai kelaziman pengertian yang
sebenamya yaitu perhiasan (da-
lam keadaan berperhiasan), ini
menggambarkan kepada kita de-
ngan ungkapan baru yang me-
nunjukkan bahwa orang yang di-
sangka akan menjadi anak Allah
itu hidup dalam kondisi kehidu-
pan wanita ketika itu. Pengerti-
an il (perhiasan) sangat iden-
tik dengan kehidupan wanita.
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9. Al-Majaz (Figuratif)

Al-Majaz atau figuratif, ya-
itu lafal yang digunakan dalam
makna yang bukan seharusnya
karena adanya alagah (hubu-
ngan) disertai garinah (konteks)
vang menghalangi pemberian
makna hakiki. Contoh:

PRUNS CRUR R KW O
(saya melihat harimau bempidato
di atas minban. Di sini nampak
adanya al-Majaz (figuratif) yaitu
kata 4. (harimau) berpidato di
atas minbar. Kita tahu bahwa
harimau tidak mungkin berpi-
dato di atas mimbar. Karena
vang biasa berpidato di atas
mimbar adalah manusia. Dalam
contoh tadi yaitu orang yang
gagah berani bagaikan harimau.
Jadi harimau (+—Y") di sini diar-
tikan sebagai majaz karena ada-
nya qarinah (konteks) yang me-
nunjukkan itu adalah majaz bu-
kan arti yang sebenarnya.

Dalam Al-Qur'an banyak
gaya bahasa berupa majaz yang
mendukung pembuktian kemuk-
jizatannya. Contoh:

Jrtl g e oy J1 T, JU
b &) ey (ST 5 L2 i

(8:er)
la berkata: Ya Tuhanku, sesung-
guhnya tulangku telah lemah
dan kepalaku telah menyala oleh
uban (penuh uban) dan aku be-
lum pemah kecewa atas doaku
kepada-Mu wahai Tuhanku.

Letak majaz di sini pada
kata J=i\ (menyala) yang mak-
sudnya adalah memutih penuh
uban. Js=—2 diartikan memutih
karena ada gqarinah (konteks)
vaitu kata 4 i (kepala) di mana
kepala tidak menyala sebagai-
mana api, maka kata a2t
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(menyala) diartikan memutih di-
penuhi uban. Dengan gaya ba-
hasa majaz ini Al-Quran terlihat
semakin indah dan kemukjiza-
tannya terasa kuat. Contoh lain:
g— AN Cf';’ W] ol.'j;.i‘ ity HI
bl o ) o2y O34 3 ) lallad

() ipplal) Aedd
Alif Lam Mim (ini adalah) Kitab
vang kami turunkan kepadamu
supaya kamu mengeluarkan ma-
nusia dari gelap gulita (sesat) ke-
pada cahaya terang benderang
(petunjuk) dengan izin Tuhannya
(Tuhan mereka), untuk menuju
jalan Tuhan yang Maha Perkasa
lagi Maha Terpuji.

Al-Majaz dalam ayat ter-
sebut yaitu kata zulumat (gelap
qulita) yang diartikan sebagai
kesesatan, dan kata nur (cahaya
terang benderang) yang diarti-
kan hidayah (petunjuk).
10.Uslub al-Hakim (Gaya Baha-

sa Orang Bijak)

Uslub al-Hakim yaitu gaya
bahasa untuk jawaban terhadap
sebuah pertanyaan. Jawaban ini
berpaling dari pertanyaan yang
sebenamya.Namun, jawaban se-
petti itu justru lebih baik, lebih
bermanfaat, dan lebih bijak ke-
timbang jawaban sebenamya.

Dalam Al-Qur'an banyak
sekali gaya bahasa berupa us/ub
al-hakim yang mampu menam-
bah indahnya gaya bahasa Al-
Qur'an. Contoh:

Sy o 5 Al e il

(VA4 :5,1_.!\) ver GJ-‘ JIJ‘L;U
Mereka berlanya kepadamu ten-
tang bulan sabit. Katakanlah!
Bulan sabit itu adalah tanda-

tanda waktu bagi manusia dan
(ibadah) haji,
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Jawaban atas pertanyaan
tentang bulan sabit itu semes-
tinya adalah penjelasan tentang
bulan sabit yang sebenamya
vaitu awal bulan di mana bulan
masih kecil bagaikan sabit (arit).
Tetapi ayat itu justru menjelas-
kan tentang fungsi bulan sabit
bagi manusia dan pelaksanaan
ibadah haji. Jawaban ini berpa-
ling dari pertanyaan yang sebe-
namya, namun lebih bermanfaat
dan berfaedah. Dalam ayat lain,
Allah berfirman:

00 3l ga P ipadt e il

(YYY Do ,ad) ... Jasd 3ol
Mereka bertanya kepadamu ten-
tang haid. Katakanlah haid itu
adalah kotoran. Oleh sebab itu
hendaknya kamu menjauhkan
diri  dari wanita di waktu haid.
11. Qasam (Sumpah)

Qasam (sumpah) meru-
pakan cara dan kebiasaan orang
Arab dalam meyakinkan suatu
pesan atau masalah. Al-Qur'an
banyak menggunakan gaya ini
agar umat Islam yang menerima
pesan-pesan Allah dengan yakin
dan percaya atas pesan-pesan
itu. Qasam yang benar vyaitu
qasam dengan memakai huruf

¢ —— ¢« — contoh & 4 (Demi
Allah) “Kita lihat contoh gasam
dalam Al-Qur'an surat al-Syams:

) cadls 13) J..E.“ 3 thb\.b‘}u—.&]\ 3
3 el _tay |Sl J,-.L“ k) Mo V:! )\-6"‘“
Wb by 2,0y daly by el
s Lay i gadl alhe Ly i
Pl Ay dhlf) o cb‘ RUERVIPV

(Vo= geatdl ) s
Demi mabhan dan cahayanya
di pagi hari, dan bulan apabila
mengiringinya, dan siang apabila
menampakkannya, dan malam
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apabila menutupinya, dan langit
serta pembinaannya, dan bumi
serta penghamparannya, dan ji-
wa serta penyempurnaan cipfa-
annya, maka Allah mengilham-
kan jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketaqwaanya, sesungguhnya be-
runtunglah orang yang mensu-
cikannya,dan sesungguhnya me-
rugilah orang yang mengoto-
rinya.

Di sini Allah bersumpah
dengan melibatkan alam cipta-
an-Nya berupa matahari ketika
mencapai puncak keindahan ca-
hayanya di waktu pagi, dan ke-
indahan bulan ketika terbit me-
ngikuti terbenamnya matahari,
seolah-olah bulan itu menggan-
tikan peran matahari dalam
menjaga alam dan memelihara
keindahannya. Siang menam-
pakkan cahaya matahari yang
begitu terang, dan malam yang
dengan mudah menenggelam-
kan cahayanya, dan langit yang
telah diciptakan dengan kokoh,
kuat, dan teratur rapih. Bumi
dengan hamparannya yang luas,
serta jiwa manusia yang semes-
tihya mampu mengagungkan
Penciptanya. Sementara petun-
juk dan kesesatan dengan diam-
diam bisa merasuki jiwa dengan
mudahnya. Al-Qur'an banyak
menggunakan gaya bahasa ga-
sam bertujuan untuk mengajak
umat manusia memperhatikan
pesan-pesannya dengan baik.

12. Al-Tazyif (Kalimat Iring)

Al-Tazyil  vyaitu  kalimat
yang mengiringi kalimat lain ka-
rena adanya cakupan makna-
nya. Al-Tazywil mengandung fae-
dah sebagai faukid (penguat)
atas pesan-pesan  Al-Qur-'an.
Contoh:
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2 ey B ot (S,
gt g iy S e ek

(Voo 1,3l ) pplall 2y
Dan susungguhnya Kami berikan
cobaan kepadamu dengan se-
dikit ketakutan, kelaparan, keku-
rangan bharta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan berilah kabar gem-
bira orang-orang yang sabar.
A= 2y (Dan berilah kabar
gembira orang-orang yang sa-
bar) adalah kalimat al-Tazyil
(kalimat iring) yang mengiringi
kalimat sebelumnya, yang tuju-
annya untuk memperkuat per-
nyataan dan pesan.

Al-Tazyil sangat lumrah te-
rutama ayat-ayat yang panjang.
Kalimat yang biasa digunakan
sebagai a/-Tazyil di antaranya:

O bl ) L, Uiy 01 &0 o)

(VY Oae JTy Lo 1) 4 017 1 0
OV el ) LS Lle 08" B 0
;\_—.;“) . el y Lio-ld s oS’ ]
(Y

(VET 3y oy D53 ) A Bl 0

Penutup

Al-Qur'an adalah firman
Allah yang diturunkan sebagai
mukjizat Rasulullah saw dengan
bahasa Arab yang sangat baik
dan indah, di mana bangsa dan
pujangga Arab ketika itu tidak
mampu menandingi atau mem-
buat karya semacamnya walau-
pun sedikit. Padahal mereka
adalah pujangga besar dan ba-
hasa serta sastra Arab tengah
mencapai puncaknya.Rasulullah
saw menantang mereka untuk
menandinginya, dari yang paling
berat sampai paling ringan,
namun mereka tidak mampu.
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Mukjizat Al-Qur'an terletak
pada segi bahasa dan sastranya,
karena mencakup semua aspek;
mulai struktur fisik yang terdiri
atas gaya bahasa sampai struktur
batin yang terdiri atas isi kan-
dungan dan pesan yang diba-
wanya.
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